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Abstrak

Pembelajaran fisika saat ini hanya terfokus pada penghafalan rumus dan teori fisika yang disediakan
oleh buku pelajaran. pembelajaran fisika harus dibarengi dengan praktikum yang sesuai serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam melakukan proses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan dan keefetifan E-modul fisika
berbasis Inkuiri terbimbing pada materi fluida statis, mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah
menggunakan E-modul fisika berbasis inkuiri terbimbing pada materi fluida statis. Penelitian ini
merupakan penelitian dan Pengembangan Research and Development (R&D). Teknik pengumpulan
data yang digunakan: studi literatur, observasi, wawancara, kuesioner atau angket dan tes hasil belajar.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan. Teknik analisis data
menggunakan analisis Kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
kevalidan E-modul berbasis inkuiri terbimbing dari ahli materi dan ahli media secara berturut-turut
sebesar 93.33% dan 90.00% dengan kategori sangat valid. Tingkat kepraktisan E-modul Fisika berbasis
inkuiri terbimbing oleh respon pengguna antara lain: dari pendidik dengan skor rata-rata 91.25% dengan
kategori sangat praktis, siswa kelompok kecil dengan skor rata-rata 90.63% dan siswa kelompok
terbatas dengan skor rata-rata 87.90% dengan kategori sangat praktis. Peningkatan hasil belajar peserta
didik diperoleh melalui gain score dengan rata rata 0.71 pada kelompok kecil dan 0.73 pada kelas
terbatas dengan kedua gain score berada pada kriteria tinggi. E-modul Fisika Berbasis inkuiri
terbimbing yang dikembangkan termasuk kategori sangat valid, sangat praktif dan sangat efektif.
Penggunaan E-modul Fisika berbasis inkuiri terbimbing mampu meningkatkan hasil belajar siswa
khususnya pada materi fluida statis.

Kata Kunci: E-modul, Inkuiri Terbimbing, fluida statis, Hasil belajar
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Abstract

Physics learning is currently only focused on memorizing formulas and physics theories provided by
textbooks. physics learning must be accompanied by appropriate practicum and provide opportunities
for students to be more active in the learning process. This study aims to determine the feasibility,
practicality and effectiveness of guided inquiry-based physics E-modules on static fluid material,
knowing the improvement of student learning outcomes after using guided inquiry-based physics E-
modules on static fluid material. This research is a Research and Development (R&D) research and
development. Data collection techniques used: literature study, observation, interviews, questionnaires
or questionnaires and learning outcomes tests. The subjects of this study were 11th grade students of
SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan. Data analysis techniques using Quantitative analysis and qualitative
descriptive. The results showed the level of validity of the guided inquiry-based E-module from material
experts and media experts was 93.33% and 90.00% respectively with a very valid category. The level
of practicality of the guided inquiry-based Physics E-module by user responses included: from
educators with an average score of 91.25% with a very practical category, small group students with
an average score of 90.63% and limited group students with an average score of 87.90% with a very
practical category. The increase in student learning outcomes was obtained through a gain score with
an average of 0.71 in small groups and 0.73 in limited classes with both gain scores being in the high
criteria. Physics E-modules based on guided inquiry developed are categorized as very valid, very
practical and very effective. The use of Physics E-modules based on guided inquiry can improve student
learning outcomes, especially in static fluid material.

Keywords: E-module, guided inquiry, static fluid, learning outcomes
1. Pendahuluan

Fisika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam atau fenomena
alam (Mukti & Medriati, 2018). Pembelajaran fisika membutuhkan fokus dan ketelitian yang
baik untuk dapat memahami konsep dengan baik. Berbeda dengan yang diharapkan,
pembelajaran fisika saat ini hanya terfokus pada penghafalan rumus dan teori fisika yang
disediakan oleh buku pelajaran (Mahjatia et al., 2021). Seharusnya pembelajaran fisika harus
dibarengi dengan praktikum yang sesuai serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk
lebih aktif dalam melakukan proses pembelajaran. Namun kenyataan dilapangan mengatakan
bahwa pembelajaran fisika disekolah lebih banyak belajar teori dan rumus meskipun dihampir
setiap sekolah telah tersedia laboratorim untuk melaksanaan praktikum.

Hasil wawancara serta pengamatan terhadap proses pendidikan fisika di SMA Negeri 1 Percut
Sei Tuan bersama guru dan peserta didik kelas XI MATLANGRAF, ketertarikan siswa untuk
belajar fisika hanya 41,2 %. Sebanyak 82,4 % menyatakan bahwa metode belajar fisika
dilakukan dengan metode ceramah serta sebanyak 41,2 % respon siswa menyatakan bahwa

media pembelajaran tidak mampu meningkatkan minat serta hasil belajar siswa.

Modul merupakan alat atau sarana dalam proses pembelajaran yang berisi materi, metode,

batasan- batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk
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mencapai kompleksitasnya (Safitri et al., 2019). Menanggapi pentingnya modul dalam proses
pembelajaran, sehingga perlu adanya adaptasi teknologi yang dapat diterapkan terhadap modul
yang ingin di implementasikan kepada peserta didik. Adaptasi tersebut dapat dilakukan
diberbagai aspek diantaranya dari segi penampilan, penyajian materi, serta kolaborasi.
Adaptasi tersebut didasarkan atas pernyataan Trilling dan Fadel dalam Wijayanti et al. (2020)
yang menyatakan bahwa keterampilan informasi, media, TIK (Teknologi, Informasi dan
Komunikasi) ini masuk ke dalam tiga pengetahuan utama dari keahlian yang dibutuhkan pada
abad -21.

Keberhasilan pembelajaran fisika juga didasarkan pada pemilihan model pembelajaran yang
tepat dan sesuai. Pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa
dalam proses menerima pengetahuan dari para pengajar. Pembelajaran inquiry terbimbing
adalah pembelajaran dengan proses penyelidikan yang memiliki langkah-langkah kerja ilmiah
untuk membentuk karakteristik saintis siswa (Haspen & Festiyed, 2019).Model pembelajaran
ini membangun sistem belajar yang berpusat pada siswa dan melibatkan peran aktif siswa serta
memberi kesempatan untuk membangun pengetahuan. Berdasarkan hal yang telah dipaparkan
diatas diharapkan modul elektronik berbasis model inquiry terbimbing dapat menjadi solusi
untuk membuat peserta didik termotivasi dan meningkatkan minat belajar mereka khususnya
pada pembelajaran fisika (Astri et al., 2024).

Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan E-modul berbasis inkuiri terbimbing pada
materi fluida statis dengan kategori valid, praktis dan juga efektif. Serta mengembangkan E-

modul fisika berbasis inkuiri terbimbing yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan yang beralamat di JI.
Irian Bar. Sampali No.37, Sampali, Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.
Penelitian akan dilaksanakan pada semester dua ditahun pelajaran 2023/2024. Pada penelitian
ini menggunakan subjek penelitian seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) untuk menghasilkan sebuah produk berupa E-Modul berbasis model

pembelajaran Inquiry terbimbing. Prosedur pada penelitian ini mengadopsi pada model
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pengembangan yang dikemukakan oleh Branch yaitu model ADDIE (Borg & Gall, 1983).

Tahap-tahap pengembangan E-modul berbasis inkuiri terbimbing dirincikan sebagai berikut.

2.1 Analisis (Analysis)

Analisis kebutuhan dilakukan melalui studi lapangan dan studi Tahap analisis mencakup dua

kegiatan, yaitu:

a. Analisis Masalah

Ketertarikan siswa untuk belajar fisik di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan hanya 41,2 persen,
menurut pengamatan dan wawancara guru dan siswa kelas XI MATLANGRAF.sebanyak 82,4
% menyatakan bahwa metode belajar fisika dilakukan dengan metode ceramah serta sebanyak
41,2 % respon siswa menyatakan bahwa media pembelajaran tidak mampu meningkatkan
minat serta hasil belajar siswa. Kurangnya media pembelajaran yang menarik dan inovatif
menyebabkan minat siswa untuk belajar fisika rendah dan membosankan, selama pembelajaran
guru menggunakan buku teks, LKS dan power point sebagai media pembelajaran akan tetapi
power Point (PPT) yang terbatas hanya menampillkan materi dan rumus i menggunakan

proyektor di kelas.

b. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Hasil analisis kebutuhan peserta didik melalui pengamatan, jurnal Nasional dan Internasional
diperoleh bahwa peserta didik sudah sering menggunakan gadget berupa smartphone dan
laptop di rumah sehingga sebagian besar peserta didik mampu mengoperasikannya dan terbiasa
menggunakan komputer atau laptop dalam kesehariannya untuk mencari dan membuat tugas

serta keperluan lainnya.
2.2 Desain (Design)

Tahap desain mencakup:

a. Penyusunan kerangka struktur modul berbasis inkuiri terbimbing
b. Penentuan sistematika penyajian materi, contoh soal serta latihan

c. Penulisan draf produk awal modul berbasis inkuiri terbimbing

o

Pembuatan isi untuk, materi, LKPD, dan soal yang berkaitan dengan materi fluida

statis.
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2.3 Pengembangan (Develop)

Desain produk yang telah disusun, dikembangkan berdasarkan tahap-tahap berikut:

a. Peneliti menggabungkan bahan-bahan yang telah terkumpul sesuai dengan pembuatan
modul, kemudian mengoreksi ulang hasil pengembangan sebelum divalidasi. Jika
sudah sesuai selanjutnya produk telah siap untuk divalidasi.

b. Membuat instrumen validitas ahli media, materi dan ahli pembelajaran serta angket
untuk peserta didik.

c. Validasi desain modul berbasis inkuiri terbimbing yang dilakukan oleh ahli media,
maten dan ahli pembelajaran. Validasi dilakukan bertujuan untuk mendapatkan
penlaian dan saran (Trianto, 2010).

d. Masukan dan para ahli diperbaiki, namun jika tidak ada revisi dari ahli dan mendapat

predikat baik, maka produk dilanjutkan ke tahap implementasi.

2.4 Implementasi (implement)

Tahap implementasi dilakukan pada peserta didik kelas XI MATLANGRAF untuk skala kecil
sebanyak 8 peserta didik sedangkan untuk skala besar sebanyak 38 orang.

2.5 Evaluasi (Evaluate)

Tahap evaluasi bertujuan untuk menganalisis media pada tahap implementasi, apakah masth
terdapat kekurangan dan kelemahan atau tidak, apabila sudah tidak terdapat revisi, maka media
layak digunakan.

3. Hasil dan Pembahasan

Adapun hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini dijabarkan sebagai berikut

3.1 Kevalidan E-modul Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing
a) Analisis Validasi oleh Ahli Media

E-modul Fisika berbasis inkuiri terbimbing telah divalidasi oleh ahli media. Ahli media dalam
penelitian melibatkan seorang pakar dosen fisika Unimed ahli media pembelajaran
fisika.Penilaian dilakukan dengan menggunakan lembar validasi media yang mencakup

beberapa aspek diantaranya:aspek tampilan (tulisan, desain kelengkapan), aspek isi, aspek
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kemanfaatan dan aspek bahasa (Sugiyono, 2018). Tabel 1. menggambarkan rangkuman hasil

analisis validasi ahli media yang dilakukan dengan skala Likert.

Tabel 1. Penilaian ahli media terhadap E-modul Fisika berbasis Inkuiri terbimbing

No Aspek Validator Persentase Rata-rata  Kategori
1. Tampilan 51 92.72% Sangat Valid
2. Isi 9 90.00% Sangat Valid
3. Kemanfaatan 13 86.66% Sangat valid
4. Bahasa 17 85.00% Valid
Jumlah 90 90.00% Sangat Valid

b) Analisis Validasi Ahli Materi

E-modul Fisika berbasis inkuiri terbimbing telah divalidasi oleh ahli materi. Ahli materi
menilai dengan lembar validasi materi yang mencakup beberapa aspek diantaranya: penyajian,
kualitas materi/pembelajaran, Keterkaitan E-modul dengan model Inkuiri Terbimbing,
kemanfaatan dan bahasa (Fuada, 2015). Tabel 2. menampilkan rangkuman hasil analisis

validasi ahli materi menggunakan skala Likert.

Tabel 2. Penilaian Ahli Materi terhadap E-modul Fisika berbasis Inkuiri Terbimbing

No Aspek Validator Persentase Kategori
Rata-rata

1. Penyajian 18 90.00% Sangat Valid

2. Kualitas isi materi pembelajaran 38 95.00% Sangat Valid

3. Keterkaitan E-modul dengan Inkuiri 18 90.00% Sangat Valid

terbimbing

4. Kemanfaatan 15 100.00% Sangat valid

5. Bahasa 23 92.00% Valid
Jumlah 112 93.33% Sangat Valid
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Hasil penilaian kevalidan E-modul Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing oleh ahli media merujuk
pada Tabel 1. menunjukkan bahwa dari semua aspek yang dinilai diperoleh rata-rata kevalidan
90.00% dengan kategori sangat valid. Hasil validasi materi merujuk Tabel 2. menunjukkan
bahwa E-modul Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing diperoleh rata-rata 93.33% dengan
kategori sangat valid. Disimpulkan bahwa pengembangan E-modul Fisika berbasis inkuri

terbimbing yang dikembangkan termasuk kategori sangat valid.

E-modul Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing Jika digunakan dalam proses pembelajaran, e-
modul Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang
konsep fisika dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran fisika. E-modul yang
dinilai oleh validator memiliki peningkatan konstruk dan isi, yang membuatnya layak untuk

digunakan dalam proses pembelajaran (Anggraeni et al., 2019).

3.2 Kepraktisan Penggunaan E-modul Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing

a. Analisis kepraktisan oleh guru
Untuk mengetahui seberapa praktis E-modul Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing, angket
respons guru digunakan untuk mengevaluasi kemudahan, kemenarikan, dan kemanfaatan.

Tabel 3. menunjukkan hasil penilaian angket respon guru untuk E-modul Fisika Berbasis
Inkuiri Terbimbing yang dikembangkan.

Tabel 3. Hasil angket respon pendidik terhadap E-modul Berbasis Inkuiri Terbimbing

No Aspek Validator Persentase Kategori
Rata-rata

1. Kemudahan 32 91.42% Sangat praktis

2. Kemenarikan 18 90.00% Sangat praktis

3. Keterkaitan E-modul dengan 23 92.00% Sangat praktis

Inkuiri terbimbing

Jumlah 73 91.25% Sangat praktis

b. Kepraktisan E-modul Fisika Berbasis InkuiriTerbimbing oleh Peserta Didik

Kepraktisan E-modul Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing dinilai melalui angket respons siswa
yang meliputi aspek kemudahan, kejelasan, kesesuaian, tampilan dan kemenarikan. Angket

diberikan kepada dua kelompok, yang masing-masing terdiri dari 8 siswa dalam kelompok
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kecil dan 28 siswa dalam kelompok terbatas, yang masing-masing terdiri dari kelas XI

MATLANGRAF. Tabel 4. menunjukkan hasil penilaian angket respons untuk kelompok kecil.

Tabel 4. Angket respon Penggunaan E-modul Kelas Kecil

No Aspek Persentase Rata-rata Kategori

1. Penyajian 92.50% Sangat praktis

2. Materi 91.07% Sangat Praktis

3. bahasa 88.33% Sangat praktis
Rata-rata 90.63% Sangat praktis

Untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada kelompok terbatas, data dari uji coba kelompok
kecil digunakan sebagai dasar untuk menerapkan modul fisika berbasis inkuiri terbimbing yang
mengajarkan materi fluida statis. Kelas XI MATLANGRAF SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan
terdiri dari 28 siswa dalam kelompok terbatas ini. Tabel 5. menunjukkan hasil rekap angket

respons siswa dari kelompok terbatas.

Tabel 5. Angket Respon penggunaan E-modul Kelas Terbatas

No Aspek Persentase Rata-rata Kategori

1. Penyajian 89.71% Sangat praktis

2. Materi 84.28'% Sangat Praktis

3. bahasa 93.33% Sangat praktis
Rata-rata 87.90% Sangat praktis

Berdasarkan rujukan tabel diatas diperoleh bahwa skor kepraktisan yang diberikan guru
terhadap E-modul Fisika berbasis inkuiri terbimbing sebesar 91.25% dengan kategori sangat
praktis. Sedangkan respon siswa yang menggunakan E-modul Fisika berbasis inkuiri
terbimbing diperoleh skor secara berturut-turut 90.63% dan 87.90% dengan kategori sangat
praktis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa E-modul Fisika berbasis inkuiri terbimbing yang

dikembangkan termasuk dalam kategori sangat praktis.
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3.3 Keefektifan E-modul Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing

E-modul Fisika berbasis Inkuiri Terbimbing yang telah dinyatakan valid dan praktis digunakan
dalam proses pembelajaran khususnya membahas materi fluida statis untuk mengetahui efektif
atau tidaknya E-modul yang dikembangkan. Hasil dari pembelajaran yang diperoleh
dinyatakan efektif jika mencapai ketuntasan klasikal minimal 85% dari jumlah peserta didik
yang mengikuti tes. Hasil analisis data keefektifan penggunaan E-modul Fisika berbasis Inkuiri
Terbimbing terhadap peserta didik kelas XI MATLANGRAFdijabarkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Data Keefektifan

Kategori Kelompok Kecil ~ Kelompok Terbatas
Tuntas 7 24
Tidak Tuntas 1 4
Rata-rata 85.00 82.50
Ketuntasan Klasikal 87.50% 85.71%

Dalam kelompok kecil, yang diikuti oleh 8 peserta didik, ketuntasan klasikal yang diperoleh
sebesar 87.50%, dengan rata-rata 85.00, dan dalam kelompok terbatas yang diikuti oleh 28
peserta didik, ketuntasan klasikal minimal yang diperoleh sebesar 85.71%, dengan rata-rata
82.50. Suatu media dinyatakan efektif apabila ketuntasan belajar peserta didik lebih dari 85%
secara klasikal. Sehingga disimpulkan bahwa penggunaan E-modul Fisika berbasis inkuiri
terbimbing yang dikembangkan sangat efektif.

3.4 Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan E-modul Fisika berbasis

inkuiri terbimbing

Data pretes dan postest dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah
menggunakan E-modul Fisika berbasis Inkuiri terbimbing. Peningkatan hasil belajar peserta
didik dilihat dengan penggunaan rumus N-gain. Tabel 7. menunjukkan hasil uji data pretes dan

postes menggunakan N-gain (Hake, 1999).
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Tabel 7. Analisis N-gain

Kategori Kelompok Kecil Kelompok Terbatas
Rendah 0 0
Sedang 2 9
Tinggi 6 19

Rata rata 0.71 (tinggi) 0.73 (tinggi)

Hasil gain score selisih antara nilai pretes dan postes. Kelompok kecil memiliki rata-rata gain
score 0.71, dan kelompok terbatas memiliki rata-rata gain score 0.73. Kenaikan hasil belajar
peserta didik dikarenakan penggunaan E-modul Fisika berbasis inkuiri terbimbing yang
menarik sehingga mampu meningkatkan kognisi peserta didik. Sehingga disimpulkan bahwa
penggunaan E-modul Fisika berbasis inkuiri terbimbing mampu meningkatkan hasil belajar

siswa.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diatas diperoleh kesimpulan yaitu E-modul
Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid
dari segi kevalidan ahli media dan ahli materi, sangat praktis dari segi kepraktisan oleh guru
dan peserta didik dan sangat efektif dari segi keefektifan yang ditinjau dari ketuntasan hasil
belajar kelompok kecil dan kelompok terbatas. Terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan E-modul Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing dalam proses pembelajaran

dengan gain score kategori tinggi.
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